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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Desain Local Instructional Theory untuk Operasi
Pecahan Siswa SD Melalui Konteks Budaya Lokal Bengkulu. Penelitian ini menerapkan pendekatan
research design untuk menentukan validitas, praktikalitas dan efektivitas desain tersebut. Ada tiga
tahapan penelitian ini, yaitu Tahap Pra-analisis; Tahap Prototipe, dan Tahap Asesmen pada Sikel
Implementasi Produk. Subjek penelitian ini adalah 30 siswa SD, dan 5 orang validator. Instrumen
penelitian ini adalah lembar validasi ahli, tes kemampuan operasi pecahan, dan lembar pengamatan
keletlaksanaan learning trajectory. Analisis data melalui statistika deskriptif untuk menentukan
validitas dan praktikalitas produk, dan uji n-gain untuk menentukan efektivitas produk. Hasil
penelitiannya: 1) Validitas produk Local Instructional Theory adalah 77,14% validator manyatakan
sangat valid, hanya 22,86% menyatakan valid. 2) Keterlaksanaan produk Loca/ Instructional Theory
adalah 89,90% yang berarti sangat praktis. 3) Uji n-gain diperoleh 0,68 yang berarti efektif.
Kesimpulannya adalah Loca/ Instructional Theory untuk Operasi Pecahan Siswa SD Melalui Konteks
Budaya Lokal Bengkulu adalah valid, praktis dan efektif.

Kata Kunci: operasi pecahan; budaya local; learning trajectory; local instructional theory

ABSTRACT

This study aims to produce a Local Instructional Theory Design for Elementary School
Students' Fraction Operations Through the Local Cultural Context of Bengkulu. This study applies
a research design approach to determine the validity, practicality, and effectiveness of the design.
There are three stages of this study, namely the Pre-analysis Stage; Prototype Stage, and Assessment
Stage on the Product Implementation Cycle. The subjects of this study were 30 elementary school
students and 5 wvalidators. The research instruments were expert validation sheets, fraction
operation ability tests, and learning trajectory implementation observation sheets. Data analysis
through descriptive statistics to determine the validity and practicality of the product, and the n-
gain test to determine the effectiveness of the product. The results of the study: 1) The validity of
the Local Instructional Theory product is 77.14% of validators stated it was very valid, only 22.86%
stated it was valid. 2) The implementation of the Local Instructional Theory product is 89.90%
which means it is very practical. 3) The n-gain test obtained 0.68 which means it is effective. The
conclusion is that the Local Instructional Theory for Elementary School Students' Fraction
Operations Through the Local Cultural Context of Bengkulu is valid, practical and effective.

Keywords: Fractional operations, learning trajectories, local culture, Local Instructional Theory

PENDAHULUAN

Pecahan merupakan materi yang wajib dipelajari oleh siswa sekolah dasar. Namun,
banyak siswa sekolah dasar kesulitan memahami operasi pecahan (Hendriyanto &
Muhaimin, 2023; Widada, Herawaty, Lusiana, et al., 2020). Oleh karena itu, pecahan
merupakan salah satu mata pelajaran yang penting sekaligus sulit bagi sebagian besar siswa
sekolah dasar (Pulungan & Suhendra, 2019). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam membaca dan memahami solusi soal pecahan. Ditemukan
bahwa siswa sekolah dasar mengalami miskonsepsi ketika diberikan gambar yang mewakili
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pecahan. Beberapa siswa melakukan kesalahan ketika diberikan contoh yang berbeda (Ayu
& Syarifuddin, 2021). Selain itu, kesalahan siswa sekolah dasar dalam memahami pecahan
terjadi ketika mereka diminta untuk menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan
pecahan. (Kombat et al., 2023) menemukan bahwa siswa melakukan kesalahan konseptual
dan prosedural dalam operasi pecahan. Kesalahan konseptual terjadi karena siswa
melakukan generalisasi berlebihan tentang pecahan (Winanda et al., 2024). Kesalahan
konseptual terjadi karena siswa melakukan generalisasi berlebihan tentang konteks budaya
lokal.

Temuan penelitian memberikan rekomendasi untuk mengatasi kesalahan dalam
operasi pecahan, yaitu dengan belajar melalui penggunaan konteks budaya lokal
(etnomatematika) (Putri et al., 2020). Lebih lanjut, menurut (Widada, Herawaty, Pusvita, et
al., 2020), budaya adalah kearifan lokal yang menjadi warisan nasional. Hal ini selalu hadir
dalam pikiran siswa. Guru dapat memanfaatkan budaya lokal sebagai titik awal
pembelajaran matematika, sehingga memudahkan siswa untuk melakukan proses
matematika horizontal ke vertikal (Bestari & Sari, 2025).

Konteks budaya lokal dalam pembelajaran pecahan yang telah dikembangkan
mencakup konteks operasi pecahan. Penelitian lain menunjukkan bahwa empat siswa
sekolah dasar melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal pecahan (Prastiwi et al.,
2022). Ini berarti bahwa siswa membuat kesalahan dalam menghitung pecahan dan menulis
solusi yang salah. Ditemukan juga bahwa siswa sekolah dasar membuat kesalahan dalam
operasi pecahan (Aksoy, N. C., & Yazlik, 2023). Operasi pecahan dasar yang dimaksud
adalah penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Untuk mengatasi kesalahan
siswa dalam memahami pecahan, penggunaan konteks budaya lokal (etnomatematika)
sebagai titik awal pembelajaran pecahan disarankan (Makhubele, 2021; Widada, Herawaty,
Pusvita, et al., 2020). Oleh karena itu, guru matematika harus menyiapkan skenario dan
bahan ajar yang sesuai untuk pembelajaran pecahan melalui pariwisata. Berdasarkan
konteks ini, terdapat lima tahapan proses kognitif siswa dalam menemukan prinsip
perkalian pecahan, yaitu: siswa memahami masalah melalui konteks pariwisata, membuat
model matematika berdasarkan konteks tersebut, menyelesaikan model matematika
berdasarkan konteks tersebut, menyelesaikan masalah kontekstual, dan menyimpulkan
dengan membuat kesimpulan matematis tentang prinsip perkalian pecahan (Ilma & Putri,
2024). Para peneliti juga merekomendasikan bahwa untuk meningkatkan kemampuan siswa
terkait konsep dan prinsip matematika, guru matematika sebaiknya menggunakan konteks
pariwisata sebagali titik awal pembelajaran matematika (Maulida et al., 2025).

Pembelajaran pecahan melalui konteks budaya lokal telah dipelajari oleh praktisi
pendidikan matematika. Misalnya, konteks membagi air minum dalam gelas 250 ml dari
botol berisi 1.500 ml. Hal ini memungkinkan siswa untuk merepresentasikan 250 ml
sebagai "4 1, dan 1.500 ml sebagai 172 1 (Ilma & Putri, 2024). Studi lain menemukan konteks
pecahan melalui balok kayu mahoni sebagai balok yang terbelah. Konteks ini merupakan
ekspresi bilangan pecahan. Balok-balok tersebut saling terkait dalam berbagai ukuran. Ada
juga konteks kartu domino, konteks pita rambut, misalnya, setengah pita yang digunakan
untuk mengikat rambut anak. Konteks memasak untuk pecahan. Konteks melukis,
misalnya, membutuhkan V2 liter cat untuk menutupi %4 meter persegi. Konteks minuman
susu, misalnya, memiliki %2 botol susu untuk dituangkan ke dalam 4 botol. Pecahan
melalui konteks delapan potong dalam satu loyang pizza. Ini adalah representasi pecahan
untuk operasi dan koneksi (H & Silva, 2019). Konteks distribusi yang adil juga
mencerminkan rasa keadilan bagi mereka yang mengonsumsi pizza. Berbagai konteks ini
memudahkan siswa untuk menjalani matematisasi horizontal menuju matematika formal,
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yaitu konsep dan prinsip pecahan. Dengan demikian, perlu untuk merancang pembelajaran
pecahan melalui konteks budaya lokal.

Berdasarkan analisis awal, konteks budaya lokal Bengkulu yang dapat digunakan
untuk mempelajari operasi pecahan adalah minuman jus calamansi segar (Konteks-1). Soal
konteksnya adalah: “Pada hari Minggu, Joko dan empat temannya bersepeda di Pantai
Panjang, Bengkulu. Setelah bersepeda, mereka haus dan berhenti di sebuah warung untuk
membeli sebotol jus calamansi dengan kapasitas 2.500 mililiter. Masing-masing sepeda
merecka memiliki wadah minum kosong berkapasitas 500 mililiter. Joko membagikan
sebotol jus calamansi ke dalam wadah minum teman-temannya. Berapa banyak wadah
minum yang terisi penuh jika semua jus calamansi yang dibeli Joko dibagikan? Apa arti dari
pembagian jus calamansi oleh Joko? Jika satuan mililiter diganti dengan liter, apa yang dapat
Anda jelaskan? Buatlah kesimpulan Anda.” Berdasarkan permasalahan kontekstual ini,
lintasan pembelajaran hipotetisnya adalah: pertama, siswa memahami permasalahan
pembagian pecahan melalui konteks jus calamansi; kedua, siswa merepresentasikan konteks
jus calamansi dalam bentuk gambar; ketiga, siswa membuat rencana untuk menyelesaikan
permasalahan konteks jus calamansi; keempat, siswa menyelesaikan permasalahan sesuai
rencana; dan terakhir, siswa membuat kesimpulan tentang solusi permasalahan konteks jus
calamansi dan kesimpulan matematis formalnya (Hesti et al., 2024).

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) adalah model teoretis untuk merancang
pembelajaran matematika (Salmila et al., 2025). HLT terdiri dari tiga komponen: tujuan
pembelajaran, serangkaian tugas pembelajaran, dan proses pembelajaran yang
dihipotesiskan (Astuti, 2020). Konstruk ini dapat diterapkan pada unit pembelajaran dengan
panjang yang bervariasi. HLT mewakili jalur pembelajaran siswa sehingga konsep
matematika yang dipelajari dapat dipahami oleh siswa (Hajriyanto et al., 2024). Ini adalah
cara untuk menguraikan aspek pedagogis dan didaktik dalam pembelajaran matematika
(Amalita & Padang, 2019). Aspek pedagogis melibatkan hubungan antara pendidik dan
peserta didik, sedangkan aspek didaktik mengacu pada hubungan antara peserta didik dan
materi. HLT dibuat merupakan antisipasi-antisipasi tentang apa-apa yang mungkin akan
terjadi, baik proses berpikirsiswa yang akan mendapat pembelajaran maupun hal-hal yang
akan terjadi dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, implementasi /learning trajectory
meningkatkan motivasi, muncul sikap positif seperti aktif, senang, dan antusias siswa
mengikuti pelajaran. Juga, nilai tes kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa kelas
eksperimen lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. HL'T
yang disempurnakan melalui validasi, uji kepraktisan dan uji keefaktivan menjadi Loca/
Instructional Trajectory (LIT).

METODE PENELITIAN

Proses penemuan lintasan pembelajaran untuk operasi pecahan melalui tiga tahapan
yang diadaptasi dari Pendekatan Mikrogenetik dan Penelitian Desain (Marande & Adha,
2022). Ketiga tahapan tersebut adalah: Pertama, Tahap Pra-analisis (Penelitian
Pendahuluan); Kedua, Tahap Prototipe (Mikroanalisis); dan terakhir, Tahap Penilaian
dalam Siklus Implementasi Produk. Untuk mencapai tahap pertama, awalnya didasarkan
pada keberadaan masalah pembelajaran dalam operasi pecahan melalui konteks budaya
lokal Bengkulu. Pada akhir siklus ini, diperoleh produk standar, yaitu lintasan pembelajaran
Geometri Non-Euklidian yang valid, praktis, dan efektif. Validitas ditentukan melalui
validasi ahli, kepraktisan melalui kelayakan rencana pembelajaran (HLT), dan efektivitas
melalui hasil eksperimen menggunakan desain pretest-posttest.

Alur pengembangan Lintasan Pembelajaran dilakukan dalam tiga tahap, yaitu: (1)
Tahap Pra-analisis (Penelitian Awal) melibatkan observasi awal untuk memperoleh data



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(1), 294-305 297

terkait analisis kebutuhan, analisis konteks (konteks etnomatematika), desain produk (HLT,
RPS, dan bahan ajar), dan peninjauan diri terhadap hasil desain produk. Instrumen
penelitian pada tahap ini adalah lembar peninjauan diri. (2) Pada tahap prototipe, penilaian
dilakukan oleh validator yang terkait erat dengan pengkodean terfokus dan pengkodean
analitis. Untuk memperoleh data penilaian dari validator, digunakan tiga instrumen: lembar
validasi ahli (Lembar Validasi HLT, Lembar Validasi RPP, dan Lembar Validasi LKPD). (3)
Tahap Penilaian dalam Siklus Implementasi Produk melibatkan penerapan prototipe
produk (rencana pembelajaran, HLT, dan LKPD) untuk menentukan tingkat kepraktisan
dan efektivitas produk. Untuk memperoleh data kepraktisan dan efektivitas, instrumen
yang digunakan adalah Lembar Observasi Implementasi RPP dan Tes Pemahaman Operasi
Pecahan.

Subjek penelitian ini adalah 30 siswa dari SD IT Rabbi Radhiyyah, Rejang Lebong,
Provinsi Bengkulu, dan 5 validator ahli. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: (1) Penilaian mandiri rencana pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
siswa (LKPD); (2) Penilaian ahli terhadap rencana pembelajaran (RPP) dan lembar kerja
siswa (LKPD); (3) Observasi aktivitas siswa; (4) Tes pemahaman operasi pecahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dibagi dalam tiga tahapan, yaitu tahap preliminary research; tahap
prototipe, dan terakhir tapan evaluasi produk. Uraian hasil penelitian ini adalah sebgai
berikut.

Tahap Preliminary Research

Tahap adalah mempersiapkan dan membuat rancangan produk pembelajaran operasi
pecahan yaitu HLT (bypothetical learning trajectory sebagai dsain awal LIT (Local Instruction
Theory)), Lesson Plan (rencana pelaksaaan pembelajaran) dan Bahan ajar. Pada fase tersebut
dilakukan empat tahapan, yaitu analisis kebutuhan dan konteks ethomatematika, dan desain
produk.

Hasil analisis kebutuhan dan konteks untuk pembelajaran operasi pecahan adalah
sebagai berikut: Terdapat 92% siswa SD IT Rabbi Radhiyyah (SD IT RR) Rejang Lebong
Bengkulu yang memiliki kemampuan operasi pecahan yang rendah, sehingga dibutuhkan
alternatif pembelajaran yang dapat mengatasinya. Alternatif tersebut adalah pembelajaran
dengan menggunakan konteks budaya lokal Bengkulu. Hasil analisis konsep dan materi
operasi pecahan menunjukkan bahwa konsep, prinsip dan materi yang dibutuhkan adalah
Operasi Pecahan dengan Pendekatan Etnomatematika. Hasil data di SD IT RR Bengkulu
tidak ada bahan ajar operasi pecahan melalui Pendekatan Etnomatematika, oleh karena itu
siswa membutuhkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Operasi Pecahan dengan
Pendekatan Etnomatematika dan Bahan ajar Operasi Pecahan dengan Pendekatan
Etnomatematika.

Konteks ethomatematika untuk pendekatan pembelajaran operasi pecahan adalah (1)
Minuman segar jus kalamansi, yaitu sirup putri Bengkulu yang dikemas dalam beberapa
varian botol yang terbuat dari jeruk kalamansi segar dan gula pasir asli kualitas terbaik
(Masalah konteks jus kalamansi dapat dibaca Konteks-1 pada pendahuluan). (2) Kopi 1001
Khas Bengkulu adalah bubuk kopi menggunakan 100 persen kopi jenis robusta yang
diperoleh dari petani lokal Bengkulu, Kepahiang dan Rejang Lebong. (3) The Sle Khas
Bengkulu. Teh sle adalah minuman khas Bengkulu yang dibuat dari bahan dasar rempah-
rempah, seperti kayu manis, jahe, dan kulit jeruk purut.
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Desain Produk

Hasil dari desain produk adalah HLT, Lesson Plan (RPP) dan Bahan ajar. Hasil-hasil
desain tersebut adalah sebagai berikut: Hypothetical I_earning Trajectory: Sesuai dengan kajian
literatur, dan Fokwus Group Discussion (FGD) bersama teman sejawat, maka Hypothetical
Learning Trajectory Operasi pecahan adalah suatu model teoritis untuk desain pembelajaran
operasi pecahan, yang terdiri dari tiga komponen: tujuan pembelajaran, serangkaian tugas
pembelajaran, dan proses pembelajaran yang dihipotesiskan. Tujuan Pembelajaran: Siswa
dapat menentukan operasi bilangan pecahan melalui konteks budaya lokal; Siswa dapat
menentukan operasi pembagian bilangan pecahan. Serangkaian tugas pembelajaran:
Menentukan operasi bilangan pecahan melalui konteks budaya lokal; Memahami operasi
pembagian bilangan pecahan. Proses pembelajaran yang dihipotesiskan (HLT): Langkah-1:
siswa memahami masalah operasi pembagian pecahan melalui konteks jus kalamansi;
Langkah-1: siswa merepresentasikan konteks; ILangkah-3: siswa membuat rencana
penyelesaian masalah konteks; Langkah-4: siswa menyelesaikan masalah; dan Langkah-5:
siswa membuat simpulan penyelesaian masalah konteks dan simpulan matematika
tormalnya. Lesson Plan (RPP): Lesson Plan yang didesain dalam penelitian ini adalah rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Lesson Plan merupakan produk pendukung yang dibuat
terthadap implementasi HLT. Lesson Plan tersebut adalah RPP dengan menerapkan
Pendekatan pembelajaran Etnomatematika melalui konteks budaya lokal Bengkulu. Bahan
ajar: Berdasarkan kajian RPP, maka desain produk bahan ajar penelitian ini adalah Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) untuk materi operasi pecahan melalui konteks budaya
lokal Bengkulu.

Tahap Prototipe (Mikroanalisis)

Pada tahap prototipe dilakukan review-diri dan penilaian dari validator yang berkaitan
produk dari tahap pertama (Karadag, 2009; Plomp & Nieveen, 2013). Hasil evaluasi-diri
dilakukan revisi hal-hal yang berkaitan dengan salah kalimat dan salah ketik. Selanjutnya hasil
validasi RPP dari 5 orang ahli dengan skala Likert (dari “sangat tidak valid” (=1) hingga
“sangat valid” (=5)) dapat disajikan dalam grafik sebagai berikut.

Aspek Tujuan
0

25,00

Gambear 1. Persentase Penilaian Lesson Plan oleh Ahli dari Aspek Tujuan

Berdasarkan Gambar 1 persentase penilaian /lesson plan oleh ahli dari aspek tujuan
diperoleh bahwa adalah 75,00% yang menyatakan sangat valid, dan 25,00% menyatakan
baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
lesson plan (RPP) Operasi pecahan dari aspek tujuan terkategori sangat valid.
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Aspek Sajian Materi
0 0 0

—

=]l =2 =3 =4 =5

Gambar 2. Persentase Penilaian Iesson Plan oleh Ahli dari Aspek Sajian Materi

Berdasarkan Gambar 2 bahwa persentase penilaian /esson plan oleh ahli dari aspek
sajian materi diperoleh bahwa adalah 73,81% yang menyatakan sangat valid, dan 26,19%
menyatakan baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa /lesson plan (RPP) Operasi pecahan dari aspek sajian materi terkategori
sangat valid.

Aspek Bahasa
0 0

o
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Gambar 3. Persentase Penilaian esson Plan oleh Ahli dari Aspek Bahasa
Berdasarkan Gambar 3 persentase penilaian /lesson plan oleh ahli dari aspek bahasa
diperoleh bahwa adalah 78,57% yang menyatakan sangat valid, dan 21,43% menyatakan
baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
lesson plan (RPP) Operasi pecahan dari aspek bahasa terkategori sangat valid.

Aspek Waktu

0
28,57

] =2 =n3 w4 =5

Gambar 4. Persentase Penilaian Lesson Plan oleh Ahli dari Aspek Waktu

Berdasarkan Gambar 4 persentase penilaian /esson plan oleh ahli dari aspek waktu
diperoleh bahwa adalah 71,43% yang menyatakan sangat valid, dan 28,57% menyatakan
baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
lesson plan (RPP) Operasi pecahan dari aspek waktu terkategori sangat valid.
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Aspek Metode Sajian .
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Gambar 5. Persentase Penilaian Lesson Plan oleh Ahli dari Aspek Metode Sajian

Berdasarkan Gambar 5 persentase penilaian /esson plan oleh ahli dari aspek metode
sajian diperoleh bahwa adalah 75,00% yang menyatakan sangat valid, dan 25,00%
menyatakan baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan
bahwa /esson plan (RPP) Operasi pecahan dari aspek metode sajian terkategori sangat valid.

Berdasarkan hasil analisis persentase penilaian /fesson plan, maka disimpulkan bahwa
lesson plan (RPP) Operasi pecahan dari seluruh aspek terkategori sangat valid.

Berdasarkan data validasi Bahan ajar, dapat analisis penilaian 5 (lima) validator
dengan hasil sebagai berikut :

Aspek Materi LKPD
0 0 0

w2 =3 =4 =5

Gambear 6. Persentase Penilaian Bahan ajar oleh Ahli dari Aspek Materi
Berdasarkan Gambar 6 persentase penilaian Bahan ajar oleh ahli dari aspek isi (materi)
diperoleh bahwa adalah 75,71% yang menyatakan sangat valid, dan 24,29% menyatakan
baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
Bahan ajar operasi pecahan dari aspek materi terkategori sangat valid.

Aspek Penyajian Materi LKPD

0.10/0] [56,19

Gambar 7. Persentase Penilaian Bahan ajar oleh Ahli dari Aspek Penyajian Materi

Berdasarkan Gambar 7 persentase penilaian Bahan ajar oleh ahli dari aspek penyajian
materi diperoleh bahwa adalah 73,81% yang menyatakan sangat valid, dan 26,19%
menyatakan baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian,
disimpulkan bahwa Bahan ajar operasi pecahan dari aspek penyajian materi terkategori
sangat valid.
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Aspek Bahasa LKPD
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Gambear 8. Persentase Penilaian Bahan ajar oleh Ahli dari Aspek Bahasa

Berdasarkan Gambar 8 persentase penilaian Bahan ajar oleh ahli dari aspek bahasa
diperoleh bahwa adalah 77,14% yang menyatakan sangat valid, dan 22,86% menyatakan
baik, dan 0% yang menyatakan cukup ke bawah. Dengan demikian, disimpulkan bahwa
Bahan ajar operasi pecahan dari aspek bahasa terkategori sangat valid.

Berdasarkan hasil analisis persentase penilaian Bahan ajar, maka disimpulkan bahwa
Bahan ajar operasi pecahan dari seluruh aspek terkategori sangat valid.

Tahap Asesmen pada Sikel Implementasi Produk

Pelaksanaan implementasi prototipe produk (lesson plan, HL'T, dan Bahan ajar) melalui
tahapan Assesmen pada Sikel Implementasi Produk. Pelaksanaan pembelajaran operasi
pecahan dengan menerapkan pretest-posttest design dengan banyak siswa 30 orang.

Berdasarkan hasil pengamatan keterlaksanaan rencana pelaksanaan pembelajaran
melalui pendekatan etnomatematika dapat dianalisis sedemikian hingga dihasilkan lintasan
belajar operasi pecahan melalui pendekatan pembelajaran etnomatematika (konteks budaya
lokal). Hasil analisis pengamatan adalah sebagai berikut (lihat Gambar 9).

ELELY 93,80
94,00
92,00
88,00

86,00

B4,00
B2,00

Gambar 9. Grafik Keterlaksanaan RPP Berdasarkan Aktivitas Siswa

Berdasarkan Gambar 9 bermakna bahwa learning trajectoty dalam pembelajaran operasi
pecahan dengan pendekatn etomatematika terlaksana dengan baik. Hal itu terlihat dari tren
positif mulai dari aktivitas A-1 yaitu 86,10% siswa tuntas melaksanakannya, aktivitas A-1
sampai denngan A-4 semakin meningkat berturut-turut 92,20%; 92,40%; dan puncaknya
93,80%. Hal ini bermakna bahwa aktivitas yang dihipotesiskan dalam /fearning trajectory
terlaksana dengan sangat baik. Selain itu praktikalitas hypothetical learning trajectory ditinjau
berdasarkan berdasarkan langkah-langkahnya dapat dilihat pada grafik Gambar 10.
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Gambar 10 Grafik Keterlaksanaan RPP Berdasarkan Tahapan HLT

Keterangan: 1. Siswa memahami masalah operasi pembagian pecahan melalui konteks jus
kalamansi; 2. Siswa merepresentasikan konteks jus kalamansi dalam bentuk gambar; 3.
Siswa membuat rencana penyelesaian masalah konteks jus kalamansi; 4. Siswa
menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan 5. Siswa membuat simpulan penyelesaian
masalah konteks jus kalamansi dan simpulan matematika formalnya.

Berdasarkan Gambar 10 meyakinkan bahwa /learning trajectory operasi pecahan adalah
sangat praktis. Praktikalitas tersebut ditunjukkan bahwa 1. Siswa memahami masalah
operasi pembagian pecahan melalui konteks jus kalamansi (terlaksana 88,50%); 2. Siswa
merepresentasikan konteks jus kalamansi dalam bentuk gambar (terlaksana 89,50); 3. Siswa
membuat rencana penyelesaian masalah konteks jus kalamansi (91,38); 4. Siswa
menyelesaikan masalah sesuai rencana (terlaksana 89,88%); dan 5. Siswa membuat simpulan
penyelesaian masalah konteks jus kalamansi dan simpulan matematika formalnya
(terlaksana 90,25%).Dengan demikian berdasarkan tingkat kepraktisannya, maka dapat
disimpulkan learning trajectory Operasi pecahan adalah sangat praktis.

Efektivitas
Keefektifan produk diperoleh berdasarkan pengujian perbedaan kemampuan operasi

pecahan melalui eksperimen semu dengan desain pretest-posttest. Hasil analisis n-gain dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Statistik n-Gain

Descriptives Statistic
N _Gain_Kalil00 Mean 68,4861
05% Confidence Interval Lower Bound 66,3760
for Mean Upper Bound 70,5962

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata skor n-gain adalah 68,4861 yang berarti bahwa
pendekatan pembelajaran operasi pecahan dengan menggunakan konteks budaya lokal
(etnomatematika) adalah efektif.

Berdasarkan pengujian terhadap Lintasan Belajar (Learning Trajectory) tentang Operasi
pecahan melalui Pendekatan Pembelajaran Budaya Lokal Bengkulu dapat disimpulkan
bahwa /learning trajectory, lesson plan, dan Bahan ajar operasi pecahan adalah sangat valid,
sangat praktis, sangat efektif. Dengan demikian hypothetical learning trajectory dapat dimaknai
menjadi suatu Jlocal instructional theory untuk pembelajaran operasi pecahan melalui
pendekatan konteks budaya lokal (ethomatematika).

Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya seperti budaya anak-
anak SD bermain dakon menjadi titik tolak pembelajaran perkalian dan pembagian (Widada,



Imajiner: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika, 8(1), 294-305 303

Herawaty, Pusvita, et al, 2020). Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa melalui permainan
dakon siswa dapat menggunakannya untuk menunjukkan sifat perkalian bilangan bulat
positif. Siswa tersebut mendemonstrasikan 4x3 itu dengan memasukkannya ke dalam empat
dakon kecil berbentuk kurva dan masing-masing tiga biji dakon. Dia menyimpulkan bahwa
perkalian adalah penjumlahan yang berulang. Ada siswa lainnya yang menggunakan dakon
untuk menemukan konsep pembagian dua bilangan bulat positif. Siswa tersebut
menunjukkan bahwa 12:4 dengan mengambil biji dakon dari lengkungan besar yang berisi
dua belas biji. Dia menyimpulkan bahwa perpecahan tersebut merupakan pengurangan yang
berulang. Dua siswa tersebut dapat membangun pemahaman tentang operasi perkalian dan
pembagian, meliputi komunikasi verbal, menulis, dan menggambar berdasarkan media
nyata dari budaya lokal yaitu permainan dakon. Hal ini sejalan dengan D’Ambrosio bahwa
matematika diciptakan oleh manusia untuk menjelaskan kehidupan sehari-hari dan
membantu menemukan solusi terhadap permasalahan yang muncul dalam lingkungan
sosial, budaya dan alam (Yilmaz, 2020). Oleh karena itu, tercipta peningkatan interaksi antar
manusia, yang berpengaruh terhadap pengetahuan matematika berdasarkan budaya yang
berbeda satu sama lainnya.

Penelitian menghasilkan peryataan bahwa berbagai budaya lokal yang beragam
terdapat etnomatematika yang berpengaruh terhadap siswa dalam belajar matematika,
termasuk operasi pecahan (Agustina et al., 2025). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian
(Mailana et al., 2024) bahwa melalui keragaman budaya dapat memperkaya ethomatematika
yang berpengaruh terhadap kemampuan matematika para siswa di sekolahan. Matematika
merupakan produk budaya (Huang et al, 2021). Oleh karena itu, budaya kelas
menentukan jenis pembelajaran yang berlangsung dan sangat mempengaruhi pengalaman
belajar siswa. Budaya kelas juga berinteraksi dengan budaya masyarakat siswa. D’ Ambrosio
menyatakan bahwa etnomatematika merupakan bidang studi yang mengkaji hubungan
antara budaya dan matematika (Sunzuma et al., 2021).

PENUTUP

Desain Teori Pembelajaran Lokal untuk mengajarkan operasi pecahan kepada siswa
sekolah dasar, yang terdiri dari lintasan pembelajaran, rencana pembelajaran, dan bahan
ajar, telah terbukti valid, praktis, dan efektif. Para ahli menyatakan bahwa validitas produk
Teori Pembelajaran Lokal sangat tinggi, yaitu 77,14%. Kepraktisan penerapan produk Teori
Pembelajaran Lokal adalah 89,90%, yang berarti sangat praktis. Tes n-gain adalah 0,68,
menunjukkan bahwa produk ini efektif. Lintasan pembelajaran terdiri dari lima tahapan
bagi siswa dalam memahami operasi pecahan melalui Konteks Budaya Lokal Bengkulu.
Pertama, memahami masalah operasi pecahan melalui Konteks Budaya Lokal; Kedua,
merepresentasikan Konteks Budaya Lokal; Ketiga, membuat rencana solusi; Keempat,
menyelesaikan masalah sesuai rencana; dan terakhir, menarik kesimpulan dari penyelesaian
masalah. Oleh karena itu, disarankan agar guru matematika sekolah dasar menggunakan
konteks budaya lokal sebagati titik awal untuk mengajarkan operasi pecahan. Hasil penelitian
ini masih terbatas pada penyebaran di kalangan 30 mahasiswa, sehingga terdapat potensi
yang cukup besar untuk pengembangan lebih lanjut dengan cakupan subjek penelitian yang
lebih luas dan beragam, agar desain teori pembelajaran lokal ini menjadi lebih valid dan
andal.
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